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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
data yang didapatkan berupa deskripsi tentang tuturan asertif dalam program acara 
debat capres dan cawapres edisi 17 januari 2019 SCTV dan debat kedua capres 
edisi 17 februari 2019 RCTI. Pendekatan kualitatif adalah suatu kajian yang 
bertujuan untuk mendapatkan suatu data deskriptif berbentuk kata-kata dan 
perilaku yang sedang diamati. Untuk mengumpulkan data dalam bentuk deskripsi 
tuturan, dilakukan pada saat penutur berinteraksi dengan mitra tuturnya serta 
mengamati atau mengumpulkan informasi suatu gejala yang ada pada saat 
penelitian berlangsung. Dalam hal ini gejalanya berupa perilaku bahasa penutur 
dan mitra tutur ketika menggunakan bahasanya saat berinteraksi. 
Kajian kualitatif merupakan kajian yang bertujuan untuk mempelajari 
fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek kajian yaitu, perilaku, persepsi, 
motivasi, dan tindakan. Mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
dengan konteks khusus secara alamiah yang memiliki manfaat ilmiah. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu kajian yang memperoleh suatu data 
deskriptif berwujud kata-kata dan perilaku yang sedang diamati. Kajian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang memperoleh data deskriptif berbentuk kata-
kata tertulis atau lisan dari penutur dan mitra tutur. Penjelasan dari metode 
kualitatif ini bertujuan pada suatu individu tersebut secara sempurna. Oleh karena 
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itu, dalam permasalahan ini tidak boleh mengasingkan suatu individu ke dalam 
variabel atau hipotesis, tetapi hanya memandang sebagai bagian dari suatu 
kutuhan. 
Penelitian tentang tindak tutur asertif pada acara debat capres dan cawapres 
edisi 17 januari 2019 SCTV dan debat kedua capres edisi 17 februari 2019 RCTI 
ini berkaitan dengan suatu gejala kebahasaan yang bersifat ilmiah. Artinya data 
penelitian bersumber dari peristiwa-peristiwa komunikasi dan situasi yang terjadi 
pada acara tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu,  
 
3.2. Data dan Sumber Data 
Data merupakan hasil catat yang dilakukan oleh peneliti, baik berupa fakta. 
Data diperlukan untuk kegiatan seorang peneliti untuk mengetahui hasil 
penelitian. Berdasarkan masalah yang sudah dirumuskan maka wujud data berupa 
transkip rekaman suara yang menggambarkan bentuk, fungsi, dan makna tindak 
tutur asertif yang muncul pada Debat Calon Presiden.  
Data tersebut dijabarkan dalam bentuk tabel yang telah disusun berdasarkan 
nomor data, data, kode data, dan deskripsi. Berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan maka data yang diperoleh berupa transkip rekaman yang 
menggambarkan tindak tutur asertif pada Debat Presiden berdasarkan (1) bentuk 
tindak tutur asertif pada debat calon presiden dan wakil presiden RI periode 
(2019-2024), (2) fungsi tindak tutur asertif pada debat calon presiden dan wakil 
presiden RI periode (2019-2024), dan (3) makna tindak tutur asertif pada debat 
calon presiden dan wakil presiden RI periode (2019-2024).  
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Sumber data dalam penelitian ini adalah rekaman suara percakapan penutur 
dan mitra tutur sehingga ditulis dalam bentuk transkip. Selanjutnya pada acara 
debat disiarkan secara langsung dalam program acara debat pertama capres dan 
cawapres edisi 17 januari 2019 SCTV dan debat kedua capres edisi 17 februari 
2019 RCTI.  
Program acara debat capres dan cawapres edisi 17 januari 2019 SCTV dan 
debat kedua capres edisi 17 februari 2019 RCTI ini terdiri dari satu tayangan 
dalam satu bulan, setiap tayangan berbeda tema pembahasan. Pada setiap debat 
terdiri enam sesi dan setiap sesi tersebut tema pembahasannya berbeda-beda, 
enam sesi dalam satu tayangan debat disajikan dalam waktu enam puluh menit. 
Runtutan acaranya diawali dengan pengantar oleh pebawa acara yang menjelaskan 
mengenai apa saja peraturan-peraturan debat dan tema apa yang akan dibahas. 
Kemudian menyampaian visi dan misi calon capres dan cawapres. Berikut 
disajikan tabel tayangan debat pertama edisi 17 Januari 2019: 
Tabel 3.1  
Rincian Tayangan Program Acara Debat Capres dan Cawapres 
edisi 17 Januari 2019 SCTV 
No Hari, Tanggal, 
Tahun Tayangan 
Judul Tiap Sesi Dalam 
Tayangan 
Keterangan 
1. Kamis 
17 Januari 2019 
Sesi pertama: 
Sesi Pertama : 
- Menyampaikan visi dan 
misi dengan topik 
hukum, HAM, korupsi, 
dan terorisme. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesi pertama: 
Sesi Pertama : 
- Tayangan debat 
disajikan dalam waktu 
23 menit dan 15 detik 
pertama. Paslon 01 dan 
02 masing-masing 
menyampaikan visi 
dan misi di hadapan 
public tentang HAM, 
korupsi, dan terorisme. 
Waktu yang dimiliki 
para paslon yaitu 12 
menit. 
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No Hari, Tanggal, 
Tahun Tayangan 
Judul Tiap Sesi Dalam 
Tayangan 
Keterangan 
Sesi kedua : 
- Saling memberikan 
pertanyaan untuk 
masing-masing pasangan 
calon capres dan 
cawapres terkait bidang 
hukum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesi ketiga : 
- membahas tentang 
persoalan korupsi dan 
terorisme. 
 
 
 
 
Sesi keempat : 
- Hukum dan hak asasi 
manusia (HAM) sesuai 
dengan hasil pengundian. 
 
 
Sesi kelima : 
- Tanya jawab masing-
masing paslon. 
 
 
Sesi keenam: 
- menyampaikan penutup 
yang bernuansa 
menyejukkan termasuk 
apresiasi para paslon 
terhadap lawan debat 
selama debat 
berlangsung. 
Sesi kedua : 
- Tayangan debat kedua 
paslon disediakan 
waktu selama 31 menit 
pada saat debat dan 
saling memberikan 
pertanyaan. Pembawa 
acara menyampaikan 
pertanyaan yang sudah 
dibuat sesuai dengan 
tema debat. Terdapat 3 
soal untuk pasangan 
calon presiden dan 
wakil presiden 01 dan 
02.  
Sesi ketiga : 
- Moderator 
memberikan 
pertanyaan tentang 
persoalan korupsi dan 
terorisme sesuai 
dengan kisi-kisi yang 
sudah diberikan. 
Sesi keempat dan lima : 
- cuplikan pada kedua sesi 
ini berlangsung dengan 
pertanyaan tertutup, 
kedua paslon memiliki 
waktu 26 menit. Sesama 
paslon memiliki 
kesempatan untuk saling 
memberikan pertanyaan 
dan tanggapan. 
 
Sesi keenam: 
- cuplikan disajikan 
selama 6 menit, total 
waktu yaitu 11 menit 
300 detik untuk 
menyampaikan 
penutup penutup yang 
bernuansa 
menyejukkan termasuk 
apresiasi para paslon 
terhadap lawan debat 
selama debat 
berlangsung. 
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Tabel 3.2 Rincian Tayangan Program Acara Debat Kedua Capres edisi 17 Februari 
2019 RCTI 
No Hari, Tanggal, 
Tahun Tayangan 
Judul Tiap Sesi Dalam 
Tayangan 
Keterangan 
1 Minggu 
17 Februari 2019 
Sesi Pertama :  
- Menyampaika Visi dan 
Misi Capres dengan 
topik energi, pangan, 
infrastruktur, lingkungan 
hidup dan sumber daya 
alam. 
 
 
 
 
 
Sesi kedua : 
- Menjawab pertanyaan 
dari tim panelis dan 
masing-masing calon 
presiden diberikan 
kesempatan untuk saling 
menanggapi pertanyaan 
bertemakan infrastruktur, 
energi, dan pangan. 
 
 
 
 
 
Sesi ketiga :  
- Membahas pertanyaan 
yang sudah disusun oleh 
tim panelis bertemakan 
sumber daya alam dan 
lingkungan hidup. 
 
 
 
 
 
 
Sesi keempat :  
- Debat exploratif yang 
sudah disediakan video 
untuk ditayangkan.  
- Lalu para paslon saling 
menanggapi tayangan 
video tersebut. 
 
Sesi Pertama : 
- Cuplikan Penelusuran 
disajikan dalam alokasi 
waktu setiap kandidat 3 
menit. Masing-masing 
menyampaikan visi dan 
misi dihadapan publik 
tentang enrgi, pangan, 
infrastruktur, lingkungan 
hidup dan sumber daya 
alam. 
 
Sesi Kedua : 
- Cuplikan debat kedua 
calon presiden 
yaitu menjawab 
pertanyaan dari tim 
panelis tentang 
infrastruktur, energi, dan 
pangan. Masing-masing 
paslon diberikan 
kesempatan untuk 
menjawab selama 2 
menit dan menanggapi 1 
menit.  
  
Sesi ketiga :  
- Moderator 
memberikan pertanyaan 
yang sudah disusun oleh 
tim panelis bertemakan 
sumber daya alam dan 
lingkungan hidup dalam 
menjawab pertanyaan 
disediakan waktu 2 
menit dan menanggapi 
diberikan waktu 1 menit. 
 
Sesi keempat :  
- Debat explorative dan 
tidak ada batasan 
waktu. 
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No Hari, Tanggal, 
Tahun Tayangan 
Judul Tiap Sesi Dalam 
Tayangan 
Keterangan 
Sesi kelima :  
- Debat inspiratif  
- Calon presiden diberikan 
kesempatan untuk saling 
bertanya dan 
menanggapi. 
 
 
 
 
Sesi keenam :  
- Mendengarkan 
pernyataan pamungkas 
dari masing-masing 
paslon 
Sesi kelima : 
- Debat inspiratif untuk 
calon presiden saling 
bertanya dan 
menanggapi 
- Waktu maksimal 2 
menit untuk menjawab 
dan 1 menit untuk 
menanggapi. 
 
Sesi keenam :  
- Menyampaikan 
pernyataan pamungkas 
selama 2 menit. 
 
3.3 Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi non-
partisipasi. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas langka-
langka sebagai berikut: 
1. Merekam pada saat acara debat pertama capres dan cawapres edisi 17 Januari 
2019 SCTV berlangsung dan debat kedua capres edisi 17 Februari 2019 RCTI. 
2. Membuat transkip rekaman yang sudah diperoleh dari pelaksanaan debat 
capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV dan debat kedua capres 
edisi 17 Februari 2019 RCTI. 
3. Peneliti hanya mengamati dan mencatat tuturan dalam data penelitian.  
4. Mengidentifikasi data berdasarkan bentuk dan makna tindak tutur asertif. 
5. Menandai data yang termasuk dalam bentuk, fungsi, dan makna tindak tutur asertif. 
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Sebagai gambaran terhadap bentuk tindak tutur asertif penelitian ini, berikut 
indikator acuan peneliti. 
Asertif adalah suatu tuturan yang mengutamakan kebenaran dari penuturnya 
dengan apa yang sudah dituturkan. Berikut indikator dalam tindak tutur asertif. 
Tabel 3.3  
Indikator Bentuk Tindak Tutur Asertif 
Aspek Sub Aspek Indikator 
Bentuk 
Tindak Tutur 
Asertif 
Kalimat Berita 
 Isinya menyatakan berita atau pernyataan.  
 Pada kajian sosiolinguistik kalimat berita 
memiliki makna lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi. 
 Termasuk ke dalam tuturan langsung dan 
tidak langsung 
 Dari segi tulis kalimat berita diakhiri 
dengan tanda baca titik (.) sedangkan dalam 
bentuk lisan, intonasi berakhir dengan nada 
turun. 
Kalimat Tanya 
 Isinya mengharapkan suatu jawaban berupa 
pengakuan, keterangan, alasan atau 
pendapat dari pihak pendengar atau 
pembaca. 
 Dalam segi tulis, kalimat tanya diakhiri 
dengan tanda baca tanya (?) sedangkan 
dalam bentuk lisan diakhiri dengan intonasi 
nada naik dan jika tidak ada kata Tanya 
intonasi nada turun. 
 Secara formal ditandai dengan kata Tanya 
seperti apa, siapa, berapa, kapan, dan 
bagaimana dengan tambahan partikel –kah 
senagai penegas. 
 Dengan penggunaan kata bukan atau tidak. 
 Dengan mengubah intonasi kalimat menjadi 
intonasi Tanya dengan penggunaan kata 
Tanya tertentu. 
Kalimat Perintah 
 Mengandung maksud memerintah atau 
meminta supaya mitra tutur melakukan 
sesuatu. 
 Intonasi yang bertanda nada rendah diakhir 
tuturan. 
 Dari segi tulis diberi tanda titik (.) dan 
tanda seru (!). 
 Ditandai dengan partikel –lah atau kata-
kata seperti hendaklah dan jangan. 
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Tabel 3.4 
Indikator Fungsi Tindak Tutur Asertif 
 
Aspek Sub Aspek Indikator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi  
Tindak Tutur Asertif 
 
 
 
 
    
Fungsi Menyatakan  
 
 
 
 Menggunakan 
kalimat deklaratif 
 Untuk 
menyampaikan 
informasi yang 
faktual 
 Untuk menyatakan 
keputusan 
 Untuk 
menyampaikan 
perjanjian, 
peringatan atau 
nasihat. 
 
 
 
 
Fungsi Menanyakan 
 Menggunakan 
kalimat introgratif 
 Memiliki intonasi 
naik pada akhir 
kalimat 
 Untuk meminta 
pengakuan, 
keterangan, alasan, 
pendapat, dan 
kesungguhan. 
 
 
Fungsi Memerintah 
 Menggunakan 
kalimat imperatif 
 Lawan tutur 
melaksanakan isi 
tuturan penutur 
 Tuturan berisi 
larangan 
 
 
Fungsi Meminta Maaf 
 Menggunakan kata 
fatis, interjeksi, dan 
sapaan. 
 Disampaikan secara 
langsung, tersirat, 
dan hanya diam 
 
Fungsi Mengkritik 
 Menyebutkan 
keburukan, 
kekurangan, 
kekeliruhan atau 
kesalahan 
seseorang. 
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Tabel 3.5 
Indikator Makna Tindak Tutur Asertif 
Aspek Sub Aspek Indikator 
Makna 
Tindak 
Tutur Asertif 
Menyatakan 
 Suatu tindak tutur asertif disampaikan oleh 
penutur bertujuan sebagai memberikan 
informasi.  
 Penutur dan mitra tutur memiliki 
pengetahuan yang sama. 
 Menyampaikan pendapat sesuai dengan apa 
yang sudah dilihat dan diketahui. 
 Menyampaikan suatu hal kita dianggap 
tegas dalam berbicara. 
 Menyatakan dapat diungkapkan dengan 
alasan-alasan yang halus dan baik secara 
langsung atau tidak langsung. 
Memberitahukan 
 Suatu tindak tutur asertif yang digunakan 
sebagai penyampaian suatu informasi 
maupun kabar supaya diketahui oleh mitra 
tutur.  
 Penutur menyampaikan secara langsung 
atau tidak langsung. 
 Dan sesuai apa yang sudah diketahui. 
Menyarankan 
 Tindak tutur asertif menyarankan terjadi 
pada tuturan memberikan saran atau 
masukan kepada mitra tutur.  
 Memberikan solusi yang dinilai benar 
sesuai fakta. 
 Mampu disampaikan secara langsung dan 
tidak langsung dengan menyampaikan apa 
yang diketahui. 
Membanggakan 
 Tindak tutur asertif membanggakan terjadi 
pada saat penutur memuji sesuatu kepada 
barang atau seseorang.  
 Disampaikan secara langsung dan tidak 
langsung oleh penutur kepada mitra tutur. 
Mengeluh 
 Tindak tutur asertif mengeluh digunakan 
pada saat penutur mengemukakan suatu 
pendapat yang susah.  
 Disampaikan secara langsung dan tidak 
langsung oleh penutur kepada mitra tutur. 
Menuntut 
 Tindak tutur asertif menuntut terjadi pada 
tuturan yang dikemukakan untuk meminta 
sesuatu supaya dipenuhi.  
 Disampaikan secara langsung maupun tidak 
langsung oleh penutur kepada mitra tutur. 
 Menuntut sering digunakan untuk menuntut 
seseorang. 
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Aspek Sub Aspek Indikator 
Melaporkan 
 Tindak tutur asertif melaporkan terjadi pada 
tuturan yang memberitahukan kejadian 
secara kronologis.  
 Mengadu suatu masalah untuk dilaporkan 
darai hasil pengamatan seperti penglihatan, 
pendengaran, dan membaca. 
 Disampaikan secara langsung dan tidak 
langsung. 
Mengakui 
 Tindak tutur asertif mengakui yaitu suatu 
ungkapan yang digunakan untuk mengakui 
kesalahan, prilaku benar atau salah, dan 
sebagainya.  
 Dan disampaikan secara langsung dan tidak 
langsung. 
Menunjukkan 
 Tindak tutur asertif menunjukkan yaitu 
suatu ungkapan yang berupa tindakan atau 
memberitrahukan suatu kejadian.  
 Dan disampaikan secara langsung. 
Menyombongkan 
 Tindak tutur asertif menyombongkan yaitu 
tuturan yang dimanfaatkan sebagai 
ungkapan rasa sombong.  
 Disampaikan secara langsung dan tidak 
langsung oleh penutur kepada mitra tutur. 
Menyebutkan 
 Tindak tutur asertif menyebutkan 
yaitu.menyatakan suatu tindakan, 
keberadaan, dan pengalaman yang sudah 
terjadi.  
 Menyebutkan disampaikan secara langsung 
dan tidak langsung kepada mitra tutur. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kualitatif. 
Peneliti mendeskripsikan bentuk dan makna tindak tutur asertif yang terdapat 
dalam  debat capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV. Data yang 
terkumpul dan diresum dalam bentuk transkip untuk dianalisis. Data yang di dapat 
harus sama dengan permasalahan yang akan dikaji. 
Peneliti menetapkan bentuk dan makna sebagai data. Data yang ditetapkan 
selanjutnya dianalisis dan dimasukan ke dalam beberapa kelompok yang telah 
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ditetapkan, yaitu menjelaskan bentuk dan makna ujaran asertif ke dalam debat 
capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV.  
Berikut beberapa langkah-langkah teknik analisis data pada tidak tutur 
asertif ini:  
1. Pengecekan keakuratan data  
Pengecekan keakuratan data ini dilakukan untuk mengetahui bentuk dan 
makna tindak tutur asertif pada debat pertama capres dan cawapres edisi 17 
Januari 2019 SCTV dan debat kedua capres edisi 17 Februari 2019 RCTI. 
2. Klasifikasi data 
Klasifikasi data yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan dari bentuk dan 
makna tindak tutur asertif sesuai dengan rumusan masalah debat pertama 
capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV dan debat kedua capres 
edisi 17 Februari 2019 RCTI.  
3. Analisis I 
Analisis dilakukan berdasarkan bentuk tindak tutur asertif pada debat 
pertama capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV dan debat kedua 
capres edisi 17 Februari 2019 RCTI. 
4. Analisis III 
Analisis dilakukan berdasarkan fungsi tindak tutur asertif pada debat pertama 
capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV dan debat kedua capres 
edisi 17 Februari 2019 RCTI. 
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5. Analisis II 
Analisis dilakukan berdasarkan makna tindak tutur asertif pada debat pertama 
capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV dan debat kedua capres 
edisi 17 Februari 2019 RCTI 
6. Menyimpulkan hasil analisis  
Menyimpulkan hasil analisis ini dilakukan berdasarkan debat pertama capres 
dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV dan debat kedua capres edisi 17 
Februari 2019 RCTI, dengan hasilnya akan tercantum di BAB IV. 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Berlandaskan penjelasan di atas, bahwa instrument kajian yang digunakan 
peneliti yaitu sesuatu yang berhubungan dengan tindak tutur asertif. Peneliti 
ketika mengumpulkan data patut teliti, karena peneliti sebagai pengambil data, 
penganalisis, penafsiran dan membuat laporan hasil peneliti. Dengan kata lain, 
peneliti menggunakan transkip data untuk menganalisis data, transkip data 
gunanya untuk mencatat ulang hasil data yang sudah di rekam supaya 
memudahkan pengecekan. Penggolongan data digunakan sebagai analisis bentuk 
dan makna tindak tutur asertif didalam debat capres dan cawapres edisi 17 
Januari 2019 SCTV. 
Analisis data disajikan dalam bentuk tabel analisis data yang digunakan oleh 
peneliti berikut:  
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Tabel 3.6 
Pengkodean Analisis Tindak Tutur pada Debat Calon Presiden RI  
Periode (2019-2024) 
Unsur Sub Unsur Kode 
Debat 
Debat ke 1 D1 
Debat ke 2 D2 
Segmen 
Segmen ke 1 S1 
Segmen ke 2 S2 
Segmen ke 3 S3 
Segmen ke 4 S4 
Segmen ke 5 S5 
Segmen ke 6 S6 
Penutur 
Penutur 1 (Joko Widodo) P1 
Penutur 2 (Ma’ruf Amin) P2 
Penutur 3 (Prabowo Subianto) P3 
Penutur 4 (Sandiaga Uno) P4 
 
Berdasarkan pedoman pengkodean data tersebut, maka istilah data diberi 
kode yang terdiri atas tiga unsur, yakni unsur debat, segmen, penutur. Kode: D1 
berarti kode data tersebut berasal dari debat pertama, S1 berarti dari segmen 
pertama, dan P1 berarti dari penutur pertama (Joko Widodo). 
 
3.6 Pengecekan Keabsahan Temuan 
Keabsahan data digunakan untuk menguji dan memastikan bahwa data 
tersebut benar-benar valid. Bahwasanya alat untuk mengukur kebenaran data 
harus memiliki syarat penting, yaitu harus sah dan dapat diandalkan. 
Keabsahan data dalam penelitian ini yaitu keseriusan peninjauan. 
Keseriusan peninjauan yaitu suatu aktivitas peninjauan secara rinci, berkelanjutan, 
dan berkali-kali. Persoalan di penelitian ini yaitu proses bentuk dan makna tindak 
tutur asertif debat capres dan cawapres edisi 17 Januari 2019 SCTV. 
